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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan

Arab dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda,

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di

bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin

Huruf

Arab
Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba’ B Be

ت Ta’ T Te

ث Sa’ S
Es (dengan titik

diatas)

ج Ja J Je

ح Ha’ H
Ha (dengan titik di

bawah)

خ Kha’ Kh Ka dan Ha

د Dal D De
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ذ Zal Ż
Zet (dengan titik di

atas)

ر Ra’ R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy Es dan Ye

ص Sad Ṣ
Es (dengan titik di

bawah)

ض Dad D
De (dengan titik di

bawah)

ط Ta Ṭ
Te (dengan titik di

bawah)

ظ Za Ẓ
Zet (dengan titik di

bawah)

ع ‘Ain ‘
Koma terbalik di

atas

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wawu W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

أ = a أ = ā

أ = i ي = ai ي = i

أ = u وأ = au وأ = u

3. Ta Marbuta

Ta Marbutah dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة جمیلة ditulis mar' atun jamīlah

Ta Marbutah dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فاطمة ditulis fātimah.

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربّنا = rabbanā

البر  = al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

الشمس  = asy-syamsu
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الرجل = ar-rajulu

السیدة = as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyaah” di transliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sampan. Contoh:

القمر = al-qamar

البدیع = al-badi’

الجلال = al-jalal

6. Huruf hamzah

Hamzah yang berada di awal katatidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan spotrof /‟/. Contoh:

أمر ت = umirtu

شيء = syai’un
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Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.(Q.S Al-

Hujurat[49]:13)
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ABSTRAK

Amin, M. Nasikhul 2023. “Konsep Ta’aruf dalam Al-Qur’an (Studi Hermenutika
Ma’na Cum Maghza )” Institute”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN KH. Abdurrahman
Wahid Pekalongan, Pembimbing Skripsi Shinta Nurani, M.A.

Kata Kunci: Ta’aruf, Ayat-Ayat Ta’aruf, Hermeneutika Ma’na cum Maghza.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengertian istilah ta'aruf yang digunakan
sebagai suatu proses perkenalan laki-laki kepada perempuan, yang diperbolehkan
dalam islam. Adapun dasarnya adalah QS al-Hujurat ayat 13. Konsep term ta’aruf
pada ayat ini sering diartikan atau ditafsirkan sebagai “saling kenal mengenal” dan
bagaimana term ta’aruf pada ayat yang lainnya. Makna ini cukup terasa jelas dan
sederhana. Namun, sering kali terjadi kita masih belum mengerti secara menyeluruh
maksud dari“saling kenal mengenal” itu. Berdasarkan pemaparan diatas, penulis
berupaya melakukan penelitian bentuk skripsi yang berjudul “Konsep Ta’aruf
Dalam Al-Qur’an (Studi Hermenutika Ma’na Cum Maghza )”,

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dengan pendekatan
Hermeneutika Ma’nā cum Maghzā. Sehingga teknik dokumentasi dalam studi
pustaka digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian ini. Adapun
terkait metode analisis data, penelitian ini menggunakan langkah tafsir dalam
Hermeneutika Ma’nā cum Maghzā.

Adapun hasilnya yaitu Pertama, terdapat 71 kali yang terkait dengan term ta’aruf.
Dari 71 tersebut tidak semuanya bermakna ta’aruf dalam arti mengenal dan hanya
ada 10 ayat saja yaitu al-Hujurat/49:13, al-Mu’munium/23:69, al-An’am/6:20, al-
Ar’raf/7:46 dan 48, Yunus/10:45, Yusuf/12:58, al-Baqarah/2:146 dan 273,
Muhammad/47:30. Kedua, dilihat tafsir dari 10 ayat tersebut secara keseluruhan
memiliki arti mengenal dalam berbagai ragam. Dimana makna tersebut
bersimpangan dengan petunjuk Allah untuk umat manusia. Semua petunjuk dalam
Al-Qur’an dan seluruh partikel di dunia ini merupakan hidayah dari Allah agar
manusia lebih mengenal Tuhannya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengertian istilah ta'aruf adalah sebagai suatu proses perkenalan laki-laki

kepada perempuan, yang diperbolehkan dalam islam. Hal ini juga menjadi salah

satu pokok pembahasan pada fiqh islam yang perlu diperhatikan, kenyataannya

masih banyak masyarakat yang memahami ta’aruf digunakan sebagai perantara

untuk mengawali dalam pernikahan.

Kata ta’aruf dalam QS al-Hujurat ayat 13 berasal dari kata ta’arrofa (تعارف)

dalam bahasa Arab dan memiliki akar kata ‘arafa (عرف) yang berarti mengetahui,

mengenal sesuatu1. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ta’aruf berarti

perkenalan. Kata ta’aruf pada ayat ini juga mengalami penyempitan makna,.

Terlebih lagi dalam surat ini tidak menyatakan ta’aruf dalam mekanisme, dan jelas

tidak sesuai dengan realitas penafsiran yang seharusnya.

Adapun yang dimaksud ta’aruf dalam Al-Qur’an ialah mengajak seluruh

manusia untuk saling mengenal antara yang satu dengan yang lainnya dalam ruang

lingkup keluarga serta dalam kehidupan bermasyarakat. Banyak sekali yang

memahami ta’aruf sebagai bentuk proses awal dalam melakukan khitbah serta

pernikahan. Maksud dari ta’aruf tidak hanya terpaku ke dalam makna untuk

menentukan pasangan hidup. Karena dalam konsep ta’aruf selain memerintahkan

kita untuk mengenal orang lain, maka kita juga akan semakin memahami dan

1 Solihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-Qur‟an Metode Granada,
(Granada),hlm.267.
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mengerti bagaimana kualitas dan kuantitas seseorang yang berada di sekitar

kehidupan kita. Dalam QS al-Hujurat [49]:13 Allah SWT berfirman:

اِنَّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰهِ ۚ◌ ◌ٓ يٰ 
رٌ ۗ◌ اتَـْقٰىكُمْ  هَ عَلِيْمٌ خَبِيـْ ١٣۝اِنَّ اللّٰ

” Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki danseorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal” (QS al-Hujurat [49]:13)

Ayat ini berbicara tentang prinsip dasar hubungan antar manusia. Karena itu

ayat di atas tidak lagi menggunakan panggilan yang ditujukan kepada orang-orang

beriman, tetapi kepada jenis manusia. Maksud dari ayat di atas adalah menegaskan

kesatuan asal usul manusia dengan menunjukkan kesamaan derajat manusia. Tidak

sepantasnya seseorang merasa bangga atau merasa dirinya lebih tinggi daripada

yang lain, bukan saja antara satu bangsa, suku, atau warna kulit dan selainnya.2

Pengkajian tentang surat al-Hujurat/49:13 tentu sudah ada yang membahas.

Akan tetapi pengkajian terkait penafsiran dengan problematika zaman ini juga

harus terus-menerus untuk ditinjau ulang pada ranag tafsir yang dipakai untuk

referensi literature muslim. Tujuannya agar menhapus praktek imitasi dan taqlid

buta yang pernah ada pada literature muslim sebelumnya. Dan para mufasir dapat

menafsirkan kajian keislaman dengan fleksibel untuk mendapatkan sudut pandang

2 Isnadul Hamdi. “Ta‟aruf dan Khitbah Sebelum Perkawinan”. UIN Sultan Syarif
Kasim Riau 16, No.1, Juni (2017). hlm.46.
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yang layak. Kedua hal inilah yang bisa memungkinkanpengembangan kajian

keislaman berkembang dan tidak tertinggal dari keilmuan orang-orang di Barat.3

Permasalahan zaman modern saat ini, yang melibatkan QS al-Hujurat/49:13

tentunya membutuhkan model penasiran yang juga berkenaan dengan problematika

yang beredar di era modern. Berangkat dari penjelasan tersebut penulis memilih

pendekatan hermenutika ma’na cum maghza yang menawarkan pengkajian dengan

melihat makna letterlijknya. Pendekatan ini menawarkan solusi agar dapat

menjawab persoalan sosial keagamaan di era modern atas pengkajian Al-Qur’an

dan hadis dan menujukkan pendekatan ini dapat menafsirkan keseluruhan isi Al-

Qur’an tanpa terkecuali.4

Penulis menemukan studi pemaknaan ta’aruf pada QS al-Hujurat/49:13

hanya berkisar pada ranah pengkajian perspektif mufassir5 dan pemaknaan secara

umum. Problem pemknaan ta’aruf dalam ayat ini adalah sebagai dalil untuk proses

pernikahan telah menyebar pada banyaknya pemahaman orang awam dalam segi

pemaknaan teks. Problem pemaknaan dan pemahaman teks Al-Qur’an pada

dasarnya merupakan perbincangan pokok yang penting untuk dibahas dalam kajian

Al-Qur’an dan tafsir.

Di dalam Al-Qur`an kata ‘arafa disebutkan sebanyak 71 kali dalam Al-

Qur`an termasuk dengan kata bentukannya8. Dari kata ini terbentuk katalain seperti

‘ārif (orang yang bijaksana), ma‘rūf (kebajikan), ma‘rifah (pengetahuan yang

3 Abdullah Saeed, Pengantar Studi Al-Qur’an (Yogyakarta: Baitu Hikmah Press, 2016),
hlm. 304.

4 Sahiron Syamsuddin, “Ma’na-Cum-Maghza Approach To The Qur’an: Interpretation Of
Q. 5:51,” in Internasional Conference on Qur’an and Hadith Studies.

5 Eliyyil Akbar, “Ta’aruf Dalam Khitbah Perspekti Syafi’i Dan Ja’fari”, Musawa 14, no
1(2015).
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mendalam tentang Tuhan), ta‘āruf (saling mengenal), dan kata ‘urf (adat

kebiasaan).6 Jika dilihat dari uraian tersebut lafaz ta’aruf memiliki makna yang

beragam.

Konsep term ta’aruf pada ayat ini sering diartikan atau ditafsirkan sebagai

“saling kenal mengenal” dan bagaimana term ta’aruf pada ayat yang lainnya.

Makna ini cukup terasa jelas dan sederhana. Namun, sering kali terjadi kita masih

belum mengerti secara menyeluruh maksud dari “saling kenal mengenal” itu.

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis berupaya melakukan penelitian bentuk

skripsi yang berjudul “Konsep Ta’aruf Dalam Al-Qur’an (Studi Hermenutika

Ma’na Cum Maghza )”, Tulisan ini mencoba untuk menguraikan ayat-ayat tentang

ta’aruf dan ta’aruf dalam hermeneutika ma’na cum maghza.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an tentang ta’aruf?

2. Bagaimana penafsiran ta’aruf dari segi hermeneutika ma’na cum maghza?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui ayat-ayat Al-Qur’an tentang ta’aruf

2. Untuk menganalisa penfasiran ta’aruf dari segi hermeneutika ma’na cum

maghza

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitiannya terdiri dari 2 bagian, antara lain :

6 Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur`an Kajian Kosa Kata, jilid 1 (Jakarta:Lentera Hati,
2007), hlm. 30.
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1. Manfaat teoritis sebagai salah satu sumber wawasan juga saran dan

pertimbangan bagi para pengkaji seterusnya supaya keilmuannya dapat

meningkat dan dipakai sebagai refrensi  saat  mengenal tentang ta’aruf

dalam Al-Qur’an.

2. Manfaat praktis

a. Bagi pembaca, penelitian ini jadi sarana untuk referensi lain mengenai

ayat ta’aruf dalam Al-Qur’an.

b. Bagi masyarakat, penelitian ini jadi sarana memahami ayat-ayat Al-

Qur’an terutama ayat ta’aruf.

c. Bagi peneliti, jadi sarana untuk acuan penelitian Al-Qur’an dan tafsir

menjadi luas.

d. Bagi penyuluh agama (dai dan mubaligh), jadi sarana untuk menambah

materi menyampaikan tafsir Qur’an.

E. Tinjauan Pustaka

1. Kerangka Teori

a. Konsep Ta’aruf

Dalam etimologi, ta’aruf bermakna “berkenalan” atau saling

mengenal, asal kata dari bahasa Arab تعارف “ta’arafu’ (mengenal), tetapi

saja sebatas mengenal namanya. Seperti yang diuraikan dalam Al-Quran

surat al-Hujurat ayat 13 yaitu7:

اِنَّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰهِ ۚ◌ ايَُّـهَا النَّاسُ اِنَّا خَلَقْنٰكُمْ مِّنْ ◌ٓ يٰ 
رٌ ۗ◌ اتَـْقٰىكُمْ  هَ عَلِيْمٌ خَبِيـْ ١٣۝اِنَّ اللّٰ

7 M.A Tihami, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap,(Jakarta: Rajawali Pres,
2009), hlm. 22.
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” Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki danseorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal”.(Q.S AlHujurat[49]:13)8

Ayat ini membahas perkara prinsip-prinsip pokok hubungan

manusia. Oleh sebab itu, ayat-ayat tersebut tidak dipusatkan pada orang

beriman, melainkan untuk manusia. Allah berfirman: Wahai manusia,

sesungguhnya Kami sudah mewujudkan dirimu dari laki-laki dan

perempuan, Adam dan Hawa, atau dari sperma (benih laki-laki) dan sel telur

(indung telur perempuan), dan mendatangkan kamu berbangsa dan bersuku

agar anda masing-masing tahu lain itu yang berarti saling membantu dan

melengkapi.9

b. Hermeneutika Ma’na cum Maghza

Pada penelitian ini, penulis berencana untuk mengimplementasikan

Teori Hermeneutika Ma’na cum maghza. Ialah salah satu metode dalam

penafsiran al-Qur’an, secara pokok dalam prosesnya penafsir dituntut agar

menggali serta merekonstruksi makna historis, yaitu makna (ma’na) dan isi

pokok (maghza) yang dipahami oleh pengarang teks atau dipahami oleh

penerima teks pertama, lalu secara signifikan dikembangkan

8 Departemen Agama RI, Alqur’an Dan Terjemahannya, (Jawa Barat: Diponegoro 2015),
hlm. 745.

9 M. Quraish Shihab, Tafsir al-MishbahPesan, Kesan dan keserasian al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2009), hlm, 615.
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pemahamannya dengan mengikutsertakan konteks di masa sekarang atau

masa kini teks itu dipahami.10

Pendekatan ma‘na cum maghza ini sebagai wujud pemotongan

sembari penambahan aliran quasi-obyektivis progresif, yang dipelopori

Sahiron Syamsuddin yang sebelumnya telah digagas oleh Fazlur Rahman,

Nasr Hamid Abu Zayd, Abdullah Saeed, dan Muhammad at-Talibi. Aliran

quasi-obyektivis progresif yang mendasari teori ini memberi ciri sifat kerja

hermeneutika yang tidak mengabaikan teks dan konteks dalam

kontekstualisasi, inilah yang menjadi poin utama teori ini baik untuk

diterapkan sebab dapat menyuguhkan penafsiran yang moderat antara

subyektifitas dan obyektifitas penafsiran.

Adapun Langkah-langkah aplikasi teori hermeneutika ma’na cum maghza

sebagai berikut:

1) Analisis Bahasa Teks

Langkah awal dalam metode ini yaitu penafsir diharuskan untuk

menganalisis bahasa teks al-Qur’an, baik kosa kata juga strukturnya.

Penafsir dalam hal ini juga diharuskan untuk memfokuskan bahwa bahasa

teks al-Qur’an memiliki karakteristiknya sendiri, hal ini dikarenakan bahasa

teksnya menggunakan bahasa Arab abad ke-7 masehi.11 Hal ini sama

dengan gagasan alSyatibi, beliau menegaskan bahwa seseorang harus

10 Sahiron Syamsuddin (Editor), Ma‘nā-cum Maghzā atas Al-Qur’an dan Hadis:
Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer, Cet. Ke-1 (Bantul: Lembaga
Ladang Kata, 2020), hlm. 8–9.

11 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, Cet. Ke-1
(Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2017), hlm. 141–142.
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cermat dalam memahami bagaimana bahasa Arab digunakan oleh bangsa

Arab saat dulu diturunkannya ayat teks al-Qur’an.

2) Intratekstualitas

Melakukan intratekstualitas disini ialah berarti penafsir melakukan

perbandingan dan menganalisis kosa kata di ayat yang ditafsirkan. Apa yang

menjadi pembanding ialah ayat lain yang memiliki relevansi dalam hal

persamaan penggunaan kata. Misalnya, apabila seorang penafsir ingin

memastikan dan mempercayai bahwa term ta’aruf dan turunannya memilki

makna tauhid, maka penafsir tersebut perlu mengumpulkan berbagai ayat

yang menggunakan term ta’aruf tersebut dan menganalisis makna

tekstualnya.

3) Intertekstualitas

Intertekstualitas adalah proses yang digunakan hanya sebagai

pendukung, dalam artian digunakan apabila memang diperlukan dan

memungkinkan untuk diikutsertakan dalam analisis makna ayat. Proses

analisis intertekstual ini adalah dengan mencari segala teks di luar ayat al-

Qur’an yang memiliki relevansi dengan ayat yang ditafsirkan. Teks yang

diikutsertakan ini biasanya adalah teks hadits Nabi Muhammad SAW.

4) Analisis Konteks Historis Turunnya Ayat

Di tahapan ini, penafsir melakukan analisis terhadap konteks historis

pewahyuan ayat al-Qur’an, baik dari sisi kecil maupun sisi besar. Konteks

historis kecil merupakan beberapa peristiwa yang menjadi latarbelakng

diturunkannya ayat tersebut, ini biasa disebut dengan asbabunnuzul.
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Sedangkan, konteks historis besar ialah segala hal yang mencangkup histori

di sisi situasi dan kondisi di masa ayat itu diturunkan.

5) Rekonstruksi Signifikansi/Pesan Utama Historis Ayat

Setelah melewati tahapan analisis bahasa teks, analisis

intratekstualitas, analisis intertekstualitas, dan analisis konteks historis

turunnya ayat. Penafsir tentu telah memiliki bekal dalam memahami ayat,

sehingga tahapan ini adalah waktu bagi penafsir untuk berupaya menggali

maqashid/maqsad ayat atau maghza alayah, hingga selanjutnya penggalian

signifikansi teks pada konteks masa terkini.12

2. Penelitian yang Relevan

Menyinggung penelitian sebelumnya yang relevan dengan

penelitian ini, sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang berjudul “Ta’aruf dan Khitbah Sebelum

Perkawinan” karya Isnadul Hamdi.13 Penelitian in membahas konsep ta'aruf

dalam Al-Qur'an mengarah pada pengetahuan tentang kepribadian, latar

belakang sosial, budaya, pendidikan, keluarga, dan/atau agama, khitbah

dilakukan setelah pasangan merasa selaras dengan ta'aruf tersebut mengacu

pada setiap,proses. Persamaan penelitian ini mengangkat tentang konsep

ta’aruf dalam Alquran, tetapi unsur penelitian dalam skripsi ini banyak

memakai hukum  sebagai kajiannya dan tafsirnya tentang konsep ta’aruf

12 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, Cet. Ke-1
(Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2017), hlm. 8-9.

13 Isnadul Hambi, “Ta’aruf dan Khitbah Sebelum Perkawinan”, (Jurnal Ilmiah Syariah,
Vol. 16, No. 1, 2017).
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dan khitbah. Sementara penelitian yang akan dilakukan yaitu tentang

hermeneutikanya dari ayat-ayat ta’aruf.

Kedua, Penelitian yang berjudul “TA’ARUF DAN TA’AWUN

DALAM AL-QUR’AN” karya Nopi Hariani.14 Penelitian ini membahas

terkait konsep ta’aruf dan ta’awun merupakan satu kesatuan yang terikat antara

satu dengan yang lain. Persamaan penelitian ini mengangkat tentang ta’aruf

memiliki pengertian saling mengenal, yakni saling mengenal antar sesama

hingga antar bangsa. Perbedaan penelitian ini menggunakan metode tafsir

maudhu’i sementara pendekatan penelitian yang akan dilakukan

menggunakan hermeneutika mana cum maghza.

Ketiga, Penelitian yang berjudul “Pemaknaan Lafaz ‘Arafa dan

Derivasinya Dalam Al-Qur’an” karya Rizky Ayu Agustine.15 Penelitian ini

membahas tentang lafaz ‘arafa meiliki makna yang beragam sesuai dengan

deriviasinya. Secara keseluruhan makna ‘arafa dalam ayat-yat tersebut

berarti mengenal, mengetahui, berbuat baik dan a’raf. Persamaan penelitian

ini mengangkat macam-macam ayat yang membahas ta’aruf asal kata dari

‘arafa. Perbedaan penelitian ini menggunakan metode tematik. Sedangkan

penelitian yang akan dilakukan menggunkan metode hermeneutika ma’na

cum maghza.

Keempat, Penelitian yang berjudul “Ta’aruf Dalam QS al-Hujurat

(49):13 (Studi Analisis Hermeneutika Ma’na Cum Maghza), karya Umi

14 Nopi Hariani, “ Kontrakdiksi Dalam Hubungan Yang Melalui Proses Ta’aruf”, Skripsi
Sarjana Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019).

15 Rizky Ayu Agustine, “Pemaknaan Lafaz ‘Arafa dan Deriviasinya Dalam Al-Qur’an”,
Skripsi Sarjana Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2021).
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Wasilatul Firdausiyah.16 Penelitian ini membahas kata ta’aruf memiliki

pengertian saling mengenal, yakni saling mengenal antar sesama hingga

antar bangsa lantaran kata syu’ub disni ialah bangsa. Persamaan penelitian

ini mengangkat tentang ta’aruf dalam hermeneutika ma’na cum maghza.

Perbedaan penelitian ini hanya berfokus pada satu ayat yaitu al hujurat ayat

13 sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan banyak ayat

lain yang berkaitan dengan term ta’aruf.

Kelima, Penelitian ini berjudul “Konsep Ta’aruf Dalam Penafsiran

QS al-Hujurat ayat 13 (Studi Komparati terhadap Pandangan Mufasir

Indonesia)”karya Diah Rahmadani17 Penelitian ini membahas konsep

ta’aruf yang ditawarkan oleh Al-Qur‟an sebagai salah satu proses dasar

dalam hubungan antar manusia. Saling mengenal mengandung makna

timbal balik yang berarti saling memberi manfaat antar individu. Persaman

penelitian ini mengangkat tentang makna ta’aruf dari surat al-Hujurat ayat

13. Perbedaan penelitian ini menggunakan pendekatan tematik dengan teori

komparati menurut al farmawi. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan

menggunakan studi pustaka dengan pendekatan hermeneutika.

3. Kerangka Berpikir

Penelitian ini memiliki kerangka berpikir yang berlatar pada temuan

pada bagian latar belakang yang menemui bahwa masih ada kekeliruan

16 Umi asilatul Firdausiyah, “Ta’aruf Dalam QS Al Hujurat (49):13 (Studi Analisis
Hermeneutika Ma’na Cum Maghza)”, Tesis Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir , (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2022).

17 Diah Rahmadani, “Konsep Ta’aruf Dalam Penafsiran QS Al Hujurat 13 (Studi
Komparati terhadap Pandangan Mufasir Indonesia)”, (Jakarta: Institut Ilmu Al-Qur’an, 2022).
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dalam memahami tentang ta’aruf. Konsep term ta’aruf pada ayat ini sering

diartikan atau ditafsirkan sebagai “saling kenal mengenal” dan bagaimana

term ta’aruf pada ayat yang lainnya. Makna ini cukup terasa jelas dan

sederhana. Namun, sering kali terjadi kita masih belum mengerti secara

menyeluruh maksud dari“saling kenal mengenal” itu.

Bagan 1.1

Kerangka Berfikir

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini mengenakan pendekatan penelitian kualitatif. Model

kualitatif digunakan sebab dirasa cocok dalam mempelajari ayat al-

Qur’an.18 Mengenai penelitian semacam ini, bisa diklasifikasikan sebagai

penelitian pustaka (library research) yang melibatkan data dari berbagai

18 Dadan Rusmana, Metodologi Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, Cet. Ke-1 (Bandung:
Pustaka Setia, 2015), hlm. 85–86.

Penafsiran ayat al-Qur'an tentang ta'aruf Hermenutika ma'na cum maghza

Konsep Ta'aruf
(Studi Hermeneutika ma'na cum maghza)

Ta'aruf

Ayat al-Qur'an tentang ta'aruf
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pustaka dalam mengkaji batas-batasan ayat-ayat ta’aruf dalam kacamata

hermeneutika ma’na cum maghza.

2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber dalam research ini ialah berbagai kitab tafsir yang ada,

seperti satu kitab tafsir al Azhar, tafsir al Munir dan satu buku karya sahiron

yang berjudul Hermerneutika dan pengembangan ulumul Qur’an.

b. Sumber Data Sekunder

Yaitu berbagai data yang menjadi pendukung dalam penelitian yang

didapatkan dari berbagai karya ilmiah seperti jurnal penelitian, tesis, skripsi,

laporan penelitian, dan buku. Wujud karya ilmiah tersebut misalnya jurnal

penelitian yang berjudul “Ta’aruf Dalam QS al-Hujurat (49):13 (Studi

Analisis Hermeneutika Ma’na Cum Maghza)” Selain itu, sumber data

sekunder juga didapatkan dari berbagai laman website yang tersedia di

Internet.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menerapkan gaya dokumentasi dalam studi pustaka

yang merupakan cara pengumpulan data yang diharuskan peneliti untuk

meninjau berbagai sumber pustaka yang berelevansi dengan penelitian yang

dilakukan. Dari teknik tersebut setidaknya diperlukan proses editing (yaitu

memeriksa kelengkapan dan kejelasan data) dan organizing (yaitu

mengorganisir data yang didapat), yang mana pada penelitian ini data yang

dihimpun dan diorganisir adalah data dari berbagai sumber pustaka yang
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berkenaan dengan bagaimana penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an tentang

ta’aruf dan ta’aruf menurut hermeneutika ma’na cum maghza.

4. Teknik Analisis Data

Penulis menggunakan langkah penelitian kualitatif dari indentifikasi

tema hingga interpretasi dan penyajian data juga mengikutsertakan model

analisis konten, dimana yang dimaksud konten disini adalah hasil penafsiran

atas ayat terkait tentang ta’aruf dalam tafsir al-Azhar, tafsir al munir dan

buku sebagai Hermerneutika dan pengembangan ulumul Qur’an sumber

data primer.19

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Penelitian ini akan disusun secara sitematis sesuai kerangka ilmiah yang

digunakan dalam pembuatan skripsi. Sistematika bahasan nantinya akan

diterapkan pada beberapa bab, yang mana setiap bab terinci pada beberapa sub-

bab. Gambaran awal dari sistematika bahasan ini antara lain.

Bab I : Pendahuluan, terbentuk dari latar belakang penelitian, rumusan

masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, tinjauan pustaka (yang berisi

penelitian relevan terdahulu dan kerangka teori), metode penelitian dan

pengaturan penulisan.

Bab II : Kajian Teori, menyelidiki perkara definisi teori Hermeneutika

Ma’na Cum Maghza, Ta’aruf dan Ta’aruf dalam Al-Qur’an,.

19 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: PT Kanisius, 2021),
hlm. 71–72.
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Bab III : Biografi Dan Pemikiran Hermenutika Ma’na Cum Maghza Pada

Ayat-Ayat Tentang Ta’aruf,.

Bab IV : Analisis Penfasiran Ayat-Ayat Tentang Ta’aruf dalam

Hermenutika Ma’na Cum Maghza.

Bab V : Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran dari penelitian tentang

Konsep Ta’aruf Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Hermenutika Ma’na Cum

Maghza)
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan pada penelitian ini, dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat 71 kali yang terkait dengan term ta’aruf. Dari 71 tersebut tidak

semuanya bermakna ta’aruf dalam arti mengenal dan hanya ada 10 ayat saja

yaitu al-Hujurat/49:13, al-Mu’munium/23:69, al-An’am/6:20, al-Ar’raf/7:46

dan 48, Yunus/10:45, Yusuf/12:58, al-Baqarah/2:146 dan 273,

Muhammad/47:30.

2. Penafsiran ayat-ayat terkait ta’aruf dalam Al-Qur`an berikut.

Dapat dilihat bahwa setiap ayat terdapat perintah, larangan, anjuran dan

balasan yang merupakan petunjuk dari Allah SWT. Dari segian banyak petunjuk

tersebut tidak semua diterima oleh manusia, sebagian mengabaikannya dan

berpura-pura tidak tahu bahkan mengingkarinya petunjuk Allah SWT. Oleh

karena itu dalam ayat-ayat yang sudah disebutkan pada bab sebelumnya tidak

sedikit Allah membahas mengenai balasan dan siksaan bagi orang-orang yang

berpaling dari Allah SWT.

Relevansi penafsiran eksestensi ayat tentang ta’aruf dalam perspektif

Hermeneutika Ma’nā cum Maghzā mengarah pada beberapa hal dinataranya:

larangan meragukan kenabian Nabi Muhammad SAW, larangan meragukan

keautentikan Al-Qur’an, laranagan merendahkan orang lain dan melakukan

rasisme dan perintah untuk mengamal seluruh perintah dalam Al-Qur’an.
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B. Saran

1. Penulis menyadari bahwa dalam skripsi yang penulis susun masih banyak

kekurangan sehingga penulis memerlukan kritik dan saran yang membangun.

2. Berdasarkan dari hasil penelitian bermaksud memberikan saran diantaranaya:

a. Disarankan untuk pembaca agar membaca referensi lain mengenai ayat

ta’aruf dalam Al-Qur’an untuk menambah informasi karena penelitian ini

hanya sebagai penambahan saja.

b. Saran bagi masyarakat agar lebih teliti lagi memahami ayat-ayat Al-

Qur’an terutama ayat ta’aruf supaya tidak salah dalam mengamalkannya.

c. Bagi Peneliti selanjutnya dapat mengkaji persoalan terkini menggunakan

hermeneutika Al-Qur’an dari tokoh lain sehingga penelitian Al-Qur’an

dan tafsir menjadi luas

d. Bagi penyuluh agama (dai dan mubaligh), untuk mengkaji persoalan tafsir

Qur’an supaya pemahamannya lebih banyak.
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